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ABSTRACT

Getuk is a typical food originating from Magelang, Central Java, Indonesia. The
manufacturing process has been passed down from generation to generation. As a
result of modernization, Getuk Gondok is starting to be forgotten by some people.
Therefore, the author wants to preserve it through a photostory which depicts the
traditional process of making Getuk Gondok in Magelang. Making this photostory
uses the EDFAT theory (Entire, Detail, Frame, Angle, Time). EDFAT is a method
in photography for capturing detailed and sharp images. The author chose the
EDFAT method to be able to visualize the process of making getuk godok
correctly. The author also uses aesthetic theory, namely ideas and methods in the
process of making the Getuk Gondok photostory. Through this visual approach,
the author captures every stage of the process of making Getuk Gondok, starting
from the preparation of the main ingredients to the unique formation process.
These photos were taken directly at the manufacturing location. Apart from that,
this photostory also highlights the cultural and traditional values contained in the
process of making getuk gondok as well as its important role in maintaining local
culinary heritage. It is hoped that the results of this work can become useful visual
documentation in promoting Magelang's cultural and culinary riches through
website and Instagram media. It is also hoped that this work will spark public
interest in maintaining and preserving the tradition of making Getuk Gondok.

Keywords: Getuk Gondok, Magelang, Photostory, EDFAT, Aesthetics
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ABSTRAK

Getuk merupakan salah satu makanan khas yang berasal dari Magelang, Jawa
Tengah, Indonesia. Proses pembuatannya telah diwariskan secara turun temurun.
Akibat adanya modernisasi Getuk Gondok mulai dilupakan oleh sebagian
masyarakat. Oleh karena itu penulis ingin melestarikannya melalui photostory
yang menggambarkan proses pembuatan Getuk Gondok secara tradisional di
Magelang. Pembuatan photostory ini menggunakan teori EDFAT (Entire, Detail,
Frame, Angle, Time). EDFAT merupakan sebuah metode dalam fotografi untuk
menangkap sebuah gambar dengan detail dan tajam. Penulis memilih metode
EDFAT agar dapat memvisualisasikan proses pembuatan getuk gondok dengan
tepat. Penulis juga menggunakan teori estetika, yaitu ide dan cara dalam proses
pembuatan photostory getuk gondok Melalui pendekatan visual ini, penulis
mengabadikan setiap tahap proses pembuatan Getuk Gondok, mulai dari
persiapan bahan-bahan utama hingga proses pembentukan yang unik. Foto-foto
tersebut diambil secara langsung di lokasi pembuatan. Selain itu, photostory ini
juga menyoroti nilai-nilai budaya dan tradisional yang terkandung dalam proses
pembuatan getuk gondok serta peran pentingnya dalam mempertahankan warisan
kuliner lokal. Hasil dari karya ini diharapkan dapat menjadi dokumentasi visual
yang bermanfaat dalam mempromosikan kekayaan budaya dan kuliner Magelang
melalui media website dan Instagram. Karya ini juga diharapkan bisa memicu
minat masyarakat untuk menjaga dan melestarikan tradisi pembuatan Getuk
Gondok.

Kata kunci : Getuk Gondok, Magelang, Photostory, EDFAT, Estetik
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